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 ABSTRAK 

 

Bahaya-bahaya lingkungan kerja baik fisik, biologis maupun kimiawi 

perlu dikendalikan sedemikian rupa sehingga tercipta suatu lingkungan kerja yang 

sehat, aman, dan nyaman. Salah satu upaya dalam rangka pemberian 

perlindungan tenaga kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

rumah sakit adalah dengan cara memberikan APD. Pemberian APD kepada 

tenaga kerja, merupakan upaya terakhir untuk mencegah terjadinya penyebaran 

penyakit dari pasien ke petugas kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dan motivasi perawat dengan kepatuhan 

penggunaan APD selama bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat di RS 

Elim Rantepao dengan jumlah 98 orang. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan lembar kuesioner. Pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 23 

dengan analisa uji chi-square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan perawat 

tinggi sebanyak 82 (83,7%), mayoritas motivasi perawat kurang sebanyak 62 

(63,3%), mayoritas kepatuhan penggunaan APD selama bekerja tidak patuh 

sebanyak 51 (52,0%).  

Kesimpulan pada penelitian ini, berdasarkan analisa Chi-Square Test 

didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat dengan 

kepatuhan penggunaan APD selama bekerja dengan nilai p= 0,058 (p value < 

0,05, serta ada hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan penggunaan APD 

selama bekerja dengan nilai p = 0,034 (p value < 0,05).  

Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan mengenai patient 

safety  bagi perawat yang berada di lingkungan Rumah Sakit Elim Rantepao. 

Peneliti menyarankan agar kepala ruangan untuk meningkatkan pengawasan 

dalam penggunaan alat pelindung diri secara rutin dalam melakukan pelayanan 

kesehatan terhadap pasien di RS. 
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 Abstract 

 

Work environment hazards, whether physical, biological or chemical, need 

to be controlled in such a way as to create a healthy, safe and comfortable work 

environment. One of the efforts to provide worker protection for Occupational 

Safety and Health  in hospitals is by providing PPE. Providing PPE to workers is 

a last resort to prevent the spread of disease from patients to health workers. The 

aim of this research is to determine the relationship between nurses' knowledge 

and motivation and compliance with the use of PPE while working at Elim 

Rantepao Hospital in 2021. 

The research design used was descriptive analytic with a cross sectional 

approach. The population in this study were nurses at Elim Rantepao Hospital 

with a total of 98 people. The instrument in this research used a questionnaire 

sheet. In this study, SPSS version 23 was used with chi-square test analysis. 

The research results showed that the majority of nurses' knowledge was 

high at 82 (83.7%), most of the nurses' motivation was poor at 62 (63.3%), most 

of the compliance in using PPE during work was non-compliant at 51 (52.0%).  

The conclusion of this study, based on the Chi-Square Test analysis, was 

that there was a significant relationship between nurses' knowledge and 

compliance with the use of PPE during work with a p value = 0.058 (p value < 

0.05, and there was a relationship between nurse motivation and compliance with 

the use of PPE while working with p value = 0.034 (p value < 0.05).  

This research recommends the need for training regarding patient safety 

for nurses within the Elim Rantepao Hospital. Researchers suggest that room 

heads should increase supervision in the routine use of personal protective 

equipment in providing health services to patients in hospitals. 
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan industri yang bergerak dibidang pelayanan jasa kesehatanyang 

tujuan utamanya memberikan pelayanan jasa terhadap masyarakat sebagai usaha meningkatkan 

derajat kesehatan yang setingggi-tingginya. Di samping memberikan dampak positif, faktor 

tersebut juga memberikan nilai negatif terhadap semua komponen yang terlibat dalam proses 

pelayanan kesehatan yang berakhir dengan timbulnya kerugian (Black & Hawk, 2014). 

Bahaya-bahaya lingkungan kerja baik fisik, biologis maupun kimiawi perlu dikendalikan 

sedemikian rupa sehingga tercipta suatu lingkungan kerja yang sehat, aman, dan nyaman. 

Berbagai cara pengendalian dapat dilakukan untuk menanggulangi bahaya-bahaya lingkungan 

kerja, namun pengendalian secara teknis pada sumber bahaya itu sendiri dinilai paling efektif 

dan merupakan alternatif pertama yang dianjurkan, sedangkan pemakaian Alat Pelindung Diri 

(APD) merupakan pilihan terakhir. Salah satu upaya dalam rangka pemberian perlindungan 

tenaga kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di rumah sakit adalah dengan cara 

memberikan APD. Pemberian APD kepada tenaga kerja, merupakan upaya terakhir apabila 

upaya rekayasa (engineering) dan cara kerja yang aman (work practices) telah maksimum 

dilakukan (Zubaidah, Arifin, & Jaya, 2015). 

Infeksi nosokomial merupakan salah satu risiko kerja yang dihadapi oleh tenaga kesehatan 

di rumah sakit. Darah dan cairan tubuh merupakan media penularan penyakit dari pasien kepada 

tenaga kesehatan. Pada tahun 2017, World Healt Organization (WHO) memperkirakan terjadi 

83.000 kasus penularan penyakit pada tenaga kesehatan di seluruh dunia akibat tidak 

menggunakan alat pelindung diri dan Infeksi nosokomial banyak terjadi di seluruh dunia dengan 
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kejadian terbanyak di negara miskin dan negara yang sedang berkembang karena penyakit-

penyakit infeksi masih menjadi penyebab utama. Suatu penelitian yang dilakukan oleh WHO 

menunjukkan bahwa sekitar 8.7% dari 55 rumah sakit dari 14 negara di Eropa, Timur tengah, 

dan Asia Tenggara dan Pasifik terdapat infeksi nosokomial dengan Asia Tenggara sebanyak 

10% (WHO, 2020).  

Tenaga kesehatan baik dokter maupun perawat yang bekerja di rumah sakit memiliki resiko 

lebih tinggi tertular penyakit dibanding petugas dibagian lain karena mereka menangani pasien 

yang belum diketahui riwayat penyakitnya. Penularan penyakit biasa terjadi dalam sarana 

medis, melalui cipratan darah/cairan tubuh pasien yang mengenai luka terbuka, cedera jarum 

suntik, pajanan mukokutaneus yang kemudian masuk ke aliran darah orang lain, dalam hal ini 

biasanya petugas kesehatan. Salah satu penularan penyakit nosokomial yang banyak terjadi pada 

perawat akibat dari kelalaian dalam menggunakan APD diantaranya seperti Hepatitis B, TBC 

bahkan sampai dengan HIV (Kasim, Mulyadi, & Kallo, 2017). 

Laporan-laporan rumah sakit di Indonesia yang menunjukkan terjadinya infeksi 

nosokomial pada tenaga kesehatan akibat dari penggunaan APD yang salah di beberapa rumah 

sakit adalah di RS Hasan Sadikin Bandung 9,9%, di RS Pirngadi Medan 13,92%, RS. Karyadi 

Semarang 7,3%, RSUP. Wahidin Sudirohusodo Makassar 6,2%, Dr. Soetomo Surabaya 5,32 

dan RSCM 5,4 % (Kemenkes RI, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PPI tahun rumah sakit Elim Rantepao tahun 2021, 

pada bulan Maret dari 150 perawat 120 diantaranya petugas yang patuh dan 30 petugas yang 

tidak patuh dengan penggunaan APD (PPI RS. Elim, 2021). 

Rumah sakit sebagai tempat pelayanan kesehatan, dapat menjadi sumber infeksi dimana 

orang sakit dirawat dan ditempatkan dalam jarak yang dekat. Infeksi nosokomial dapat terjadi 

pada penderita, tenaga kesehatan dan juga setiap orang yang datang ke rumah sakit. Infeksi yang 

ada di pusat pelayanan kesehatan dapat ditularkan atau diperoleh melalui petugas kesehatan, 

orang sakit, pengunjung yang berstatus karier karena kondis rumah sakit (Darmadi, 2013).  

Menurut World Healt Organization (WHO) tahun 2021, jumlah kasus infeksi virus corona 

di dunia terus mengalami peningkatan, secara global diseluruh dunia tercatat per tanggal 05 Mei 

2021, Jumlah kasus covid-19 diseluruh dunia telah mencapai 153.061.560 kasus, dengan jumlah 

kematian sebanyak 3.203.684 dan diperidiksi akan mengalami peningkatan jumlah kasus 

(Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan jumlah kasus tersebut 10 negara dengan jumlah kasus 

terbesar di dunia diantaranya, Amerika Serikat, India, Brasil, France, Turkey, Rusia, Britania 

Raya, Italia, Spanyol, Jerman (WHO, 2021). 

Di Indonesia sendiri menduduki di urutan 18  dengan jumlah kasus positif covid-19 per 

tanggal 05 Mei 2021 tercatat 1.691.658 kasus, sebanyak 1.511.417 orang yang dinyatakan 

sembuh dari covid-19, sedangkan jumlah korban yang meninggal tercatat sebanyak 46.349 

orang (Kemenkes RI, 2021). 

Penyebaran wabah pandemi covid-19 di Sulawesi Selatan, per tanggal 06 Mei 2021 pasien 

positif Covid-19 menyentuh angkah 5481 kasus, sembuh 5273 pasien dan 119 meninggal. 

Sedangkan di Kabupaten Toraja Utara per 18 Januari 2021 total 407 kasus positif covid-19 dan 

21 orang meninggal (Kareba Toraja, 2021). 

Tenaga kesehatan berperan penting dalam memberikan tanggap terhadap wabah Covid-19 

dan menjadi tulang punggung pertahanan suatu Negara untuk membatasi atau menanggulangi 

penyebaran penyakit. Digaris terdepan, tenaga kesehatan memberikan pelayanan yang 

dibutuhkan pasien suspek dan terkonfirmasi Covid-19, yang seringkali dijalankan dalam 

keadaan menantang. Petugas berisiko lebih tinggi terinfeksi Covid-19 dalam upayanya 

melindungi masyarakat lebih luas (Zhou, 2020). 

Untuk menanggapi Covid-19, diperlukan kesiapan dan tanggapan yang bersifat kritis 

seperti memperlengkapi tenaga kesehatan dan manajemen fasilitas pelayanan kesehatan dengan 

informasi, prosedur, dan alat yang penting agar dapat aman dan efektif bekerja (Zhou, 2020). 
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Perawat merupakan yang paling lama berinteraksi dengan pasien. Melalui praktik 

pencegahan dan pengendalian infeksi perawat dapat menghindarkan penyebaran penyakit 

terhadap klien. Petugas perawatan kesehatan dapat melindungi diri mereka sendiri dari kontak 

dengan bahan infeksius atau terpajan pada penyakit menular dengan memiliki pengetahuan 

tentang proses dan perlindungan barrier yang tepat (Perry & Potter, 2015). 

Tenaga kesehatan sangat beresiko tertularnya penyakit Covid-19, hal tersebut di ungkapkan 

oleh WHO bahwa di temukan lebih dari 10.000 tenaga kesehatan di 40 negara telah terinfeksi 

Covid-19 (WHO, 2021). Berdasarkan data yang didapatkan dari PPI rumah sakit Elim 

Rantepao, bahwa perawat yang terinfeksi covid-19 berjumlah 10 perawat. Diantara alasan 

tenaga kesehatan terkena Covid-19 ialah kurangnya kesadaran perlindungan pribadi. Alat 

Pelindung Diri (APD) yang kurang memadai dan kepatuhan perawat yang masih kurang (Zhou, 

2020). Menurut Song et al. (2019), melihat tenaga kesehatan terkena Covid-19 karena 

kurangnya perlindungan diri tenaga kesehatan tersebut. 

Menurut Persatuan Perawat Nasional Indonesia mengatakan selama pandemi Covid-19 

melanda, tercatat 274 perawat meninggal dunia dan lebih dari 15.000 lainnya terpapar virus 

Covid-19 (Kompas.com, 2021). 

Perilaku perawat dalam melaksanakan kewaspadaan universal berperan dalam penurunan 

insiden infeksi nosokomial. Penelitian yang dilakukan oleh Damanik dkk, (2012) tentang 

kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygine diperoleh hasil terdapat hubungan antara 

masa kerja, pengetahuan dan ketersediaan tenaga kerja dengan kepatuhan penggunaan APD dari 

berbagai faktor yang diteliti, ketersediaan APD merupakan faktor yang paling dominan (Astuti, 

Yuliwar, & Dewi, 2018).  

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan antara lain kemampuan, 

masa kerja, latar belakang pendidikan, fasilitas atau peralatan, kejelasan prosedur, serta motivasi 

dalam diri individu tersebut (Katz & Green, 2013). Dari penelitian Vinalisa Ditha dkk (2019), 

motivasi sangatlah penting dalam mendorong kepatuhan terhadap perawat dalam menggunakan 

APD dan perawat yang tidak patuh di pengaruhi oleh motivasi yang kurang,baik instrinsik 

maupun ekstrinsik. 

Motivasi merupakan perasaan atau pikiran yang mendorong seseorang melakukan 

pekerjaan atau menjalankan kekuasaan, terutama dalam berperilaku (Nursalam., 2015). Semakin 

tinggi motivasi perawat maka semakin tinggi perilaku penggunaan APD (Menik Kustriyani, 

2018).  

Menurut Pertiwi & Lestari (2016), mengatakan pada penelitiannya salah satu faktor yang 

mempengaruhi tenaga kesehatan tidak patuh dalam penggunaan APD ialah kurangnya sikap 

tenaga kesehtan tersebut, ketersedian APD di rumah sakit, dan pengawasan penggunaan APD. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh julianto menemukan bahwa yang tidak patuh dalam 

penggunaan APD ialah kurangnya pengetahuan, sikap dan kurangnya ketersedian APD 

(Julianto, Thiangchanya, & Boonyoung, 2018).  

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 66 tahun 2016 tentang kesehatan keselamatan 

kerja di Rumah Sakit , menyatakan bahwa Rumah Sakit merupakan tempat kerja yang memiliki 

risiko tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan sumber daya manusia rumah sakit, pasien, 

pendamping pasien, pengunjung maupun lingkungan Rumah Sakit. Jika memperhatikan isi dari 

pasal tersebut maka jelaslah bahwa Rumah Sakit termasuk dalam kriteria tempat kerja dengan 

berbagai ancaman bahaya yang dapat menimbulkan dampak kesehatan, tidak hanya terhadap 

para pelaku langsung yang bekerja di Rumah Sakit, tapi juga terhadap pasien maupun 

pengunjung Rumah Sakit (Permenkes RI, 2016). 

Standar pelayanan kesehatan dan keselamatan kerja setidaknya harus memenuhi kriteria 

diantaranya adalah ketersediaan sumber daya manusia dan ketersediaan sarana dan prasarana. 

Ketersediaan SDM Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit dan Komite Pencegahan 

dan Pengendalian Infeksi yang kompeten karena harus memenuhi kualifikasi persyaratan serta 
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penelitian dan pengembangan. Aspek sarana dan prasarana juga perlu dipenuhi dalam standar 

pelayanan kesehatan dan keselamatan kerja seperti penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang 

lengkap sesuai dengan SOP yang ada (Permenkes no. 66 Tahun 2016). 

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh Nova Mega Rukmana, dkk ( 2020) tentang 

hubungan pengetahuan dengan perilaku pemakaian alat pelindung diri (APD) pada perawat di 

Lampung terhadap 35 orang diperoleh ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan tenaga kesehatan dalam pemakaian APD dengan nilai p value 0,000 (<0,05). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kustriyani, Susanti, & Arifianto, (2014), tentang 

hubungan antara motivasi perawat dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

(handscoon dan masker) di instalasi rawat inap RSUD dr. Loekmono Hadi Kudus terhadap 153 

perawat diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan antara motivasi perawat dengan 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (handscoon dan masker) dengan nilai p value 0,000 

(< 0,05). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara ke 10 perawat, 

semuanya mengetahui tentang alat pelindung diri, 7 diantaranya mengatakan bahwa mereka 

sudah patuh menggunakan alat pelindung diri pada saat melakukan tindakan keperawatan, 

sedangkan 3 diantaranya belum sepenuhnya patuh menggunakan APD. Dari 10 perawat 5 

diantaranya memiliki motivasi tinggi dalam menggunakan APD, dan 5 memiliki motivasi 

kurang dalam menggunakan APD.  

Berdasarkan dari data diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan 

pengetahuan perawat dan motivasi perawat dengan kepatuhan pengggunaan APD selama 

bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan sebuah kerangka penelitian yang dibuat peneliti untuk 

menjadi panduan dalam menjawab pertanyaan penelitian atau uji hipotesa. Desain penelitian ini 

adalah deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan perawat dan motivasi perawat dengan kepatuhan 

penggunaan APD selama bekerja di RS Elim Rantepao Tahun 2021. Pengumpulan data 

dilakukan sekaligus pada suatu saat (point time approach) artinya tiap subjek penelitian hanya di 

observasi sekali dan pengukuran dilakukan terhadap suatu karakter atau variabel subjek pada 

saat pemeriksaan (Sumantri, 2011). 

Sampel dalam penelitian ini adalah perawat yang berada di Rumah Sakit Umum Elim 

Rantepao. Besarnya sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 perawat  

 

HASIL  

1. Analisa Univariat 

a. Usia 

Tabel 5.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Perawat di Rumah Sakit Elim 

Rantepao Kabupaten Toraja Utara Tahun 2021 

 

Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 

28-35 75 76,5 

36-42 23 23,5 

Total 98 100,0 

Sumber : Data Primer 2021 
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b. Jenis kelamin 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Perawat di Rumah 

Sakit Elim Rantepao Kabupaten Toraja Utara Tahun 2021 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 33 33.7 

Perempuan 65 66.3 

Total 98 100,0 

Sumber : Data Primer 2021 

c. Pendidikan 

Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Perawat di Rumah Sakit 

Elim Rantepao Kabupaten Toraja Utara Tahun 2021 

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

DIII 76 77.6 

Ners 18 18.4 

S1 4 4.1 

Total 98 100,0 

Sumber : Data Primer 2021 

d. Pengetahuan 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Perawat di Rumah Sakit 

Elim Rantepao Kabupaten Toraja Utara Tahun 2021 

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 82 83.7 

Kurang 16 16.3 

Total 98 100,0 

Sumber : Data Primer 2021 

e. Motivasi 

Tabel 5.5 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi Perawat di Rumah Sakit 

Elim Rantepao Kabupaten Toraja Utara Tahun 2021 

Motivasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 36 36.7 

Kurang 62 63.3 

Total 98 100,0 

Sumber : Data Primer 2021 

f. Kepatuhan Penggunaan APD 

Tabel 5.6 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Perawat dalam 

Penggunaan APDdi Rumah Sakit Elim Rantepao Kab. Toraja Utara  

Tahun 2021 

Kepatuhan Perawat Frekuensi (n) Persentase (%) 

Patuh 47 48.0 

Tidak patuh 51 52.0 

Total 98 100,0 

Sumber : Data Primer 2021Motivasi 

 

2. Analisa Bivariat 
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a. Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Kepatuhan Penggunaan APD Selama Bekerja 

 

Tabel 5.7 

Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Kepatuhan Penggunaan APD selama 

Bekerja di RS Elim Rantepao Kab. Toraja Utara Tahun 2021 
 

Pengetahuan 

Perawat 

Kepatuhan Penggunaan APD  

Total 

 

P Value Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

Tinggi 39 39,8 43 43,9 82 83,7  

0,058 Kurang 8 8,2 8 8,2 16 16,3 

Total 47 48,0 51 52,0 98 100 

Sumber : Data Primer 2021     Odd Ratio : 0,907 

 

b. Hubungan Motivasi perawat dengan kepatuhan penggunaan APD selama bekerja  

 

Tabel 5.8 

Hubungan Motivasi Perawat Dengan Kepatuhan Penggunaan APD Selama 

Bekerja di RS Elim Rantepao Kab. Toraja Utara Tahun 2021 
 

Motivasi 

Perawat 

Kepatuhan Penggunaan APD  

Total 

 

P Value Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

Tinggi 15 15,3 21 21,4 36 36,7  

0,034 Kurang 32 32,7 30 30,6 62 63,3 

Total 47 48,0 51 52,0 98 100 

Sumber : Data Primer 2021     Odd Ratio : 0,670 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Kepatuhan Penggunaan APD Selama 

Bekerja 

Berdasarkan tabel 5.7 mengenai hubungan pengetahuan perawat dengan kepatuhan 

penggunaan APD selama bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021 yaitu dapat dijabarkan 

sebagai berikut dimana pengetahuan perawat yang tinggi  sebanyak 82 responden (83,7%) yang 

terdiri dari 39 responden (39,8%) yang patuh. Hal ini disebabkan karena perawat-perawat 

tersebut telah mengaplikasikan dari apa yang diketahui tentang penggunaa APD selama bekerja, 

selain itu dengan pengetahuan yang tinggi perawat mampu mengetahui cara atau teknik 

penggunaan APD secara baik dan benar. Pengalaman yang lebih banyak akan mempunyai 

pengetahuan yang lebih luas. Banyaknya informasi yang didapatkan dan pelatihan serta 

pendidikan akan menambah pengetahuan menyebabkan kesadaran seseorang untuk merubah 

perilaku yang baik dan benar sesuai dengan pengetahuan yang didapatkan. Pengetahuan itu 

sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat hubungannya 

dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang 

tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Namun, pada hasil penelitian ini masih 

terdapat 43 responden (22,0%) yang tidak patuh. Hal ini menunjukkan bahwa perawat tersebut 

belum mengaplikasikan apa yang diketahui tentang penggunaan APD selama bekerja, sehingga 

dalam penggunaan APD termasuk kategori tidak patuh, terlihat masih ada perawat tidak 

menggunakan APD dengan lengkap, baik dan benar yang sesuai dengan prosedur yang ada, 

bahkan perawat hanya menggunakan APD lengkap disaat melakukan pekerjaan yang sangat 

berisiko saja. 

Sedangkan perawat dengan pengetahuan kurang sebanyak 16 responden (16,3%) yang 

terdiri dari 8 responden (8,2%) yang patuh. Hal ini menunjukkan bahwa perawat tersebut 

memiliki disiplin kerja yang tinggi sehingga ia patuh pada peraturan yang ditetapkan oleh 
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rumah sakit, walaupun mungkin sebenarnya ia tidak mengetahui secara baik tentang manfaat 

dari penggunaan APD. Namun dalam penelitian ini juga terdapat 8 responden (8,2%) yang tidak 

patuh. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman yang baik mengenai penggunaan APD selama 

bekerja, sehingga dalam penggunaan APD selama bekerja tidak patuh.  

Berdasarkan data tersebut, menunujukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang 

perawat, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya menggunakan APD selama bekerja.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2018), pengetahuan merupakan salah 

satu dari ketiga komponen pembentuk perilaku dan sikap yaitu komponen kognitif. Pengetahuan 

dan sikap berhubungan secara koinsisten. Bila komponen kognitif (pengetahuan) berubah, maka 

akan diikuti perubahan sikap dan perilaku dalam penggunaan APD. Berdasarkan teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, pengetahuan seseorang seharusnya berhubungan dengan perilakunya 

dalam menggunakan APD. Secara garis besar pengetahuan responden sudah cukup baik dalam 

hal penggunaan APD yang dilakukan sehari-hari. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, 

pengetahuan yang baik akan memicu kepatuhan penggunaan yang baik juga, begitupun 

sebaliknya. 

Menurut Notoatmojo (2017), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca 

indra manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 

Dari hasil tersebut di atas telah diuji dengan Chi-square Test didapatkan nilai p = 0.058 (p< 

0,05) berarti ha diterima atau ada hubungan pengetahuan perawat dengan kepatuhan 

penggunaan APD selama bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021. Dimana nilai Odd Ratio 

yaitu 0,907 yang artinya bahwa pengetahuan perawat tinggi mempunyai peluang 0,9 kali 

mempengaruhi kepatuhan penggunaan APD selama bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021. 

Pengetahuan berfungsi untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman 

yang terakumulasi terhadap suatu obyek sehingga dapat diaplikasikan ke dalam perilaku 

tertentu. Pengetahuan tenaga kesehatan mengenai penggunaan APD sangat berperan dalam 

perilaku kepatuhan penggunaan APD. Jika tenaga kesehatan telah mengetahui bahaya dan risiko 

infeksi di tempat kerja, maka secara otomatis akan melakukan usaha untuk menghindari 

bahayadan risiko tersebut, salah satunya dengan menggunakan APD. Pengetahuan itu sendiri 

dapat diperoleh dari pengamatan dan pengalaman inderawi yang dikenal sebagai pengetahuan 

empiris atau pengetahuan aposteriori yang dapat berkembang menjadi pengetahuan deskriptif 

bila seseorang dapat melukiskan dan menggambarkan segala ciri, sifat dan gejala yang ada pada 

objek empiris tersebut (Notoadmojo, 2017). 

Hasil ini sejalan dengen penelitian yang dilakukan oleh Chotimah dkk (2019) tentang 

pengaruh pengetahuan, motivasi dan persepsi risiko terhadap perilaku penggunaan alat 

pelindung diri dasar yang dimoderasi faktor pengawasan pada civitas hospitalia RSGMP 

UNSOED terhadap 127 responden diperoleh ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

terhadap perilaku penggunaan alat pelindung diri dasar dengan nilai p value 0,006 (<0,05). 

Berdasarkan penelitian dan teori terkait peneliti berpendapat bahwa pengetahuan memiliki 

hubungan dengan kepatuhan yang dilakukan oleh perawat dalam penggunaan alat pelindung 

diri. Alat pelindung diri adalah suatu alat untuk melindungi resiko kecelakaan kerja dan 

mencegah penyebaran mikroorganisme pada saat bertugas. Apabila perawat mengetahui hal 

tersebut maka mereka akan menggunakan alat pelindung diri setiap bertugas. Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dengan menggunakan leafleat atau poster tentang manfaat 

pemakaian APD, sehingga perawat memiliki pengetahuan dan kepatuhan perawat. Dalam 

penggunaan APD dapat dipertahankan atau ditingkatkan sebagai upaya mencegah terjadinya 

infeksi nosokomial. 
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Hubungan Motivasi Perawat Dengan Kepatuhan Penggunaan APD Selama 

Bekerja 

Motivasi merupakan hasil dari sebuah proses yang bersifat internal dan eksternal. Yang 

membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat 

kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu (Nursalam & Efendi, 2018). 

Kepatuhan merupakan sikap seseorang untuk bersedia mentaati dan mengikuti spesifikasi, 

standar atau aturan yang telah diatur dengan jelas, dimana aturan tersebut diterbitkan oleh 

perusahaan yang bersangkutan dan lembaga lain yang berwenang (Saifuddin dalam Wardani, 

2019). Berdasarkan tabel 5.8 mengenai hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan 

penggunaan APD selama bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021 yaitu dapat dijabarkan 

sebagai berikut dimana motivasi perawat yang tinggi  sebanyak 36 responden (36,7%) yang 

terdiri dari 15 responden (15,3%) yang patuh. Perawat yang patuh melakukan APD karena 

memiliki motivasi yang tinggi yang didasari oleh berbagai faktor diantaranya adalah keyakinan 

yang terdapat di dalam diri seorang perawat tersebut. Perawat yang memiliki motivasi tinggi 

merasa wajib dan harus mematuhi prosedur yang ada dirumah sakit dalam hal ini adalah 

kepatuhan dalam menggunakan APD selama bekrja karena mengetahui bahwa tindakan yang 

dilakukan tersebut akan mampu melindungi diri dan mencegah dari penyakit-penyakit 

berbahaya. Perasaan aman bila perawat telah melakukan menggunakan APD mendorong 

perawat untuk melakukan pelayanan keperawatan dengan nyaman, dengan adanya motivasi 

yang tinggi dengan sendirinya akan mempengaruhi kepatuhan perawat dalam menggunakan 

APD dengan baik dan benar. Selain itu adanya proses psikologis pembentukan tujuan bersama 

dinilai dapat menguatkan adanya kepatuhan atau ketertarikan intrinsik atau motivasi dalam 

melakukan sesuatu yang sudah terbiasa dilakukan dalam hali menggunakan alat pelindung diri 

selama bekerja. Namun terdapat 21 responden (21,4%) yang tidak patuh. Berdasarkan hasil 

wawancara dari responden mengatakan bahwa ketidakpatuhan perawat dalam menggunakan 

APD, disebabkan oleh faktor diantaranya keterbatasan alat APD dan beban kerja yang tinggi. 

Motivasi merupakan proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Motivasi 

seseorang berkaitan dengan kebutuhan meliputi tempat dan suasana lingkungan kerja sehingga 

perawat yang bekerja mangalami penurunan ketidakpatuhan yang mengakibatkan bahwa 

tuntutan yang harus dilakukan oleh perawat tentang penggunaan APD menjadi hal yang tidak 

diperhatikan lagi.  

Selain itu hal ini bisa disebabkan karena faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal 

(pribadi) dari perawat itu sendiri. Faktor lingkungan disini maksudnya bisa dikarenakan oleh 

adanya tuntutan dari pihak rumah sakit yang mengharuskan perawat atau staff rumah sakit 

untuk selalu menerapkan patient safety  setiap saat dan sesuai dengan prosedur sebagai tindak 

lanjut keselamatan untuk pasien, keluarga pasien serta perawat intu sendiri. Perawat maupun 

rumah sakit itu sendiri dalam menjaga mutu pelayanan dari rumah sakit tersebut. Faktor internal 

atau kondisi perawat itu sendiri maksudnya adanya kemampuan yang tinggi dan kerja keras 

dalam menjalankan tanggung jawab yang diemban meskipun adanya beban kerja yang tinggi 

namun perawat masih memiliki kemampuan yang maksimal untuk tetap melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab mereka dengan optimal. 

Sedangkan perawat dengan motivasi kurang sebanyak 62 responden (63,3%) yang terdiri 

dari 32 responden (48,0%) yang patuh. Hal ini dipengaruhi oleh dukungan dari pihak 

manajemen rumah sakit dalam hal ini dari PPI, kepatuhan penggunaan APD karena adanya 

dukungan manajemen dapat mendorong perawat untuk lebih patuh dalam penggunaan APD. 

Dukungan manajemen rumah sakit dapat menjadi upaya pertama dalam meningkatkan 

kepatuhan perawat karena apabila pihak manajemen mendukung pelaksanaan penggunaan APD 

maka dapat menurunkan risiko penyebaran penyakit. Hal ini karena pihak manajemen rumah 

sakit mempunyai peran utama dalam pemeliharaan kesehatan seluruh pelayan kesehatan, 

sehingga apabila pengambil keputusan  bijak dan tegas bagi tenaga kesehatan yang tidak patuh 
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maka tenaga kesehatan lainnya akan mentaati perintah pengambil keputusan tersebut. Namun 

terdapat 30 responden (30,6%) yang tidak patuh. Hal ini dipengaruhi oleh kesadaran individu itu 

sendiri yang tidak memperhatikan APD dalam melakukan pelayanan kesehatan, serta faktor 

psikologi dan organisasi. Pada organanisasi salah satu indikator yang mengakibatkan rendahnya 

kepatuhan menggunakan APD  adalah beban kerja itu sendiri. Berdasarkan pengamatan peneliti 

yaitu banyaknya pasien, sehingga perawat yang bekerja diberbagai ruangan tersebut harus 

bekerja ekstra demi terpenuhinya kebutuhan pasien, kondisi beban kerja tinggi menunjukkan 

tingkat kemandirian pasien yang juga kurang sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan 

perawatan pribadi. 

Menurut Riyanto (2014) motivasi merupakan suatu perasaan yang mendorong seseorang 

melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

Motivasi dapat berasal dari diri individu (internal) seperti harga diri, harapan, tanggung jawab, 

pendidikan serta berasal dari lingkungan luar (eksternal) seperti hubungan interpersonal, 

keamanan dan keselamatan kerja, dan pelatihan. Motivasi berfungsi untuk menggerakkan dan 

mendorong timbulnya suatu perbuatan, menentukan arah perbuatan pada tujuan yang hendak 

dicapai, serta menyeleksi perbuatan yaitu memilih perbuatan yang harus dikerjakan dan yang 

harus disisihkan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi tenaga kesehatan dalam perilaku 

kesehatan dapat diukur dalam 3 indikator yaitu sikap kesungguhan dan keseriusan kerja tenaga 

kesehatan, sikap dan tanggung jawab tenaga kesehatan dalam bekerja serta sikap yang 

mencerminkan kebutuhan akan prestasi kerja dan pencapaian hasil kerja (Riyanto, 2014). 

Dari hasil tersebut di atas telah diuji dengan Chi-square Test didapatkan nilai p = 0.034 (p< 

0,05) berarti ha diterima atau ada hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan penggunaan 

APD selama bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021. Dimana nilai Odd Ratio yaitu 0,670 

yang artinya bahwa motivasi perawat tinggi mempunyai peluang 0,6 kali mempengaruhi 

kepatuhan penggunaan APD selama bekerja di RS Elim Rantepao tahun 2021. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Kasim dkk (2017) tentang 

hubungan motivasi dan supervisi dengan kepatuhan perawat dalam penggunaan alat pelindung 

diri (APD) pada penanganan pasien gangguan muskuloskeletal di IGD RSUP Prof DR. R. D. 

Kandou Manado terhadap 59 responden diperoleh ada hubungan yang signifikan antara 

motivasi dengan kepatuhan perawat dengan nilai p value 0,011 (< 0,05). 

Penelitian ini didukung teori dalam Dewantara (2016) bahwa motivasi dan kepatuhan 

merupakan hal yang berbanding lurus dalam arti semakin tinggi motivasi yang ada didalam diri 

perawat maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya, terbentuknya motivasi bersal dari 

dua jenis, yaitu dari diri sendiri (internal) dan juga berasal dari lingkungan. Motivasi internal 

adalah motivasi yang muncul dari dalam diri sendiri tanpa ada faktor luar yang mempengaruhi. 

Sedangkan motivasi eksternal merupakan motivasi yang muncul karena dorongan dari luar. 

Menurut Hamzah (2018) menyimpulkan dari beberapa psikolog menyebutkan motivasi 

sebagai konstruksi hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan, arah intensitas, dan 

perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Motivasi merupakan proses psikologis yang dapat 

menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan, 

dengan kata lain perilaku seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. Kepatuhan merupakan 

sikap seseorang untuk bersedia mentaati dan mengikuti spesifikasi, standar atau aturan yang 

telah diatur dengan jelas, dimana aturan tersebut diterbitkan oleh perusahaan yang bersangkutan 

dan lembaga lain yang berwenang. 

Menurut Asumsi peneliti kepatuhan perawat dalam penggunaan APD berpengaruh pada 

penularan penyakit. Jika kepatuhan penggunaan APD diabaikan, maka tentunya akan semakin 

bertambah risiko tertular penyakit Kepatuhan membutuhkan motivasi, motivasi dan kepatuhan 

merupakan hal yang berbanding lurus dalam arti semakin tinggi motivasi yang ada didalam diri 

maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. 
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KESIMPULAN 

 

1. Mayoritas pengetahuan perawat tentang penggunaan APD selama bekerja yaitu tinggi 

sebanyak 82 (83,7%) responden. 

2. Mayoritas motivasi perawat tentang penggunaan APD selama bekerja yaitu kurang 

sebanyak 62 (63,3%) responden. 

3. Mayoritas kepatuhan penggunaan APD selama bekerja yaitu tidak patuh sebanyak 51 

(52%) responden. 

4. Ada hubungan pengetahuan perawat dengan kepatuhan penggunaan APD selama bekerja di 

RS Elim Rantepao tahun 2021 dengan nilai  p = 0.058 (p< 0,05). 

5. Ada hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan penggunaan APD selama bekerja di RS 

Elim Rantepao tahun 2021 dengan nilai p = 0.034 (p< 0,05)  
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